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Latar Belakang: Menjalankan umrah bersama anak-anak dan lansia memerlukan
pendekatan khusus yang lembut namun edukatif. Kelompok usia ini memiliki
tantangan unik—baik dari segi fisik, mental, maupun daya serap informasi. Oleh
karena itu, simulasi umrah yang ramah anak dan lansia menjadi sangat penting
sebagai bekal sebelum berangkat. Artikel ini membahas strategi membimbing dua
kelompok usia ini dengan kombinasi kasih sayang dan pendekatan ilmu yang mudah
dipahami.

Tantangan Umrah bagi Anak-anak dan Lansia
Anak-anak dan lansia menghadapi tantangan yang berbeda selama menjalani ibadah
umrah. Bagi anak-anak, perjalanan jauh, rutinitas ibadah yang padat, dan lingkungan



baru bisa membuat mereka cepat bosan, lelah, atau tantrum. Sementara itu, lansia
berhadapan dengan keterbatasan fisik seperti nyeri sendi, stamina menurun, atau
kondisi medis tertentu.

Faktor psikologis juga memengaruhi. Lansia bisa merasa bingung atau kewalahan jika
tidak diberi penjelasan yang jelas dan sabar. Anak-anak membutuhkan pendekatan
ceria agar tetap semangat dan merasa nyaman.

Memahami tantangan ini penting agar manasik umrah tidak menjadi beban, melainkan
menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi kedua kelompok
ini.

Simulasi umrah yang inklusif dan empatik akan membantu mereka memahami makna
ibadah sekaligus merasa aman dan dihargai.

Peran Keluarga dalam Memberi Pemahaman
Ringan
Keluarga memegang peran utama dalam mempersiapkan anak-anak dan lansia
menjalani umrah. Orang tua, anak dewasa, atau cucu bisa menjadi pendamping
sekaligus guru yang menyampaikan materi dengan cara sederhana, ringan, dan penuh
kasih sayang.

Untuk anak-anak, gunakan bahasa yang mudah dimengerti dan penuh antusiasme.
Hindari istilah terlalu teknis, dan ajak mereka berdialog agar merasa dilibatkan. Untuk
lansia, gunakan penjelasan perlahan, visual, dan beri ruang tanya-jawab tanpa
terburu-buru.

Keluarga juga bisa menyampaikan nilai spiritual umrah, seperti mengajarkan bahwa
kita sedang “bertemu” Allah di rumah-Nya, bahwa tawaf adalah bentuk cinta, dan sa’i
sebagai simbol perjuangan Hajar. Pendekatan naratif akan lebih melekat.

Kunci utamanya adalah kesabaran dan kelembutan. Dengan pendekatan ini, mereka
tidak hanya paham, tapi juga merasa dicintai dan didukung.

Simulasi Rukun Umrah secara Interaktif
Simulasi rukun umrah sangat penting, namun harus dilakukan secara interaktif dan
sesuai kemampuan. Ajak anak-anak mempraktikkan cara memakai pakaian ihram,
membaca niat, berjalan mengelilingi “Ka’bah” buatan dari kardus, serta melakukan
sa’i dengan permainan.



Untuk lansia, buat latihan sederhana dengan tempat duduk yang nyaman. Simulasikan
tahapan ibadah dengan gerakan ringan, sambil memberi penjelasan tentang arti
setiap rukun. Jangan terlalu memaksa fisik, utamakan pemahaman dan kenyamanan.

Libatkan seluruh anggota keluarga dalam simulasi. Ini menciptakan momen
kebersamaan dan memperkuat semangat kolektif dalam ibadah.

Simulasi yang menyenangkan akan memudahkan mereka mengingat urutan ibadah
dan memahami esensinya, tanpa merasa digurui atau terbebani.

Mengenalkan Lokasi Suci lewat Cerita Visual dan
Gambar
Anak-anak dan lansia biasanya lebih mudah menyerap informasi melalui media visual.
Gunakan gambar Ka’bah, Bukit Shafa-Marwah, Masjid Nabawi, dan tempat miqat
sebagai alat bantu cerita.

Ceritakan kisah Nabi Ibrahim, Siti Hajar, dan Rasulullah dengan cara yang menyentuh
hati namun tetap sederhana. Untuk anak, gunakan buku bergambar atau video
animasi. Untuk lansia, bisa memakai foto-foto dokumentasi atau slide presentasi
sederhana.

Dengan visualisasi, mereka akan lebih mudah membayangkan suasana Tanah Suci
dan memahami pentingnya tempat-tempat yang akan dikunjungi.

Pendekatan ini bukan hanya edukatif, tapi juga membangkitkan semangat dan rasa
cinta pada ibadah umrah.

Latihan Fisik Ringan dan Pengenalan Etika Umrah
Menjelang keberangkatan, penting bagi anak dan lansia melakukan latihan fisik
ringan. Jalan kaki 15–30 menit per hari bisa meningkatkan daya tahan tubuh dan
menyiapkan kaki untuk tawaf dan sa’i.

Latihan pernapasan, peregangan, atau senam ringan bisa dilakukan di rumah atau
bersama rombongan. Ini sekaligus jadi momen membangun kebersamaan sebelum
perjalanan.

Selain itu, tanamkan nilai etika umrah: menjaga lisan, tidak saling dorong, bersabar
dalam antrean, dan menghormati sesama jamaah. Anak-anak bisa diajarkan dengan
lagu atau permainan. Lansia bisa diajak berdiskusi santai setelah sesi latihan.



Gabungan antara kesiapan fisik dan adab akan menciptakan pengalaman ibadah yang
nyaman dan bermakna.

Pentingnya Pendampingan Saat Ibadah dan City
Tour
Saat sudah berada di Tanah Suci, anak dan lansia harus selalu didampingi. Peran
keluarga dan pembimbing sangat vital dalam memastikan mereka tidak tersesat,
kelelahan, atau kebingungan saat menjalankan ibadah maupun kegiatan wisata religi.

Pendamping harus peka terhadap kebutuhan mereka: kapan harus istirahat, kapan
harus diberi semangat, dan kapan harus dipandu secara langsung.

Pada saat city tour ke tempat bersejarah seperti Jabal Uhud, Masjid Quba, atau
Museum Haramain, buatlah narasi ringan yang bisa dipahami oleh anak dan lansia.
Jangan jadikan kunjungan hanya sekadar foto bersama, tetapi sarana memperdalam
makna sejarah Islam.

Pendampingan yang tulus dan sabar akan menjadikan perjalanan umrah sebagai
kenangan indah yang mendalam dan membekas.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

